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Abstrak 

 Pengertian kontribusi dalam leksikon ilmiah Dany H. adalah pertolongan, baik berupa 

finansial maupun lainnya. Sebenarnya, definisi ini mempunyai pandangan yang lebih terbatas 

mengenai kontribusi—yaitu definisinya sebagai jenis dukungan yang diberikan oleh orang atau 

organisasi dalam bentuk uang tunai saja atau bantuan keuangan. Akan tetapi Kontribusi yang 

dimaksud yaitu sumbangan dalam berupa saprodi (pupuk, obat-obatan), berupa pelatihan, 

sumbangan tenaga kerja dan sumbangan alat-alat pertanian. Organisasi yang dibentuk di tingkat 

petani untuk mengkoordinasikan petani dalam menjalankan usaha taninya disebut kelompok tani. 

(Hermanto & Swastika, 2011).  

 Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok tani Hidup Mulyo II Desa Gunungrejo. Riset 

berikut dilaksanakan saat bulan 11 september-11 oktober. Tujuan riset ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana dampak kelompok tani pada pertumbuhan budidaya jagung manis di Desa Gunungrejo. 

Dalam riset berikut, strategi sampel acak dasar digunakan untuk pengambilan sampel. Berdasarkan 

tujuan penelitian dapat disimpulkan bahwa kontribusi kelompok tani Hidup Mulyo II dengan 

adanya bantuan peran penyuluh di Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari dikategorikan sangat 

berkontribusi atau sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan kontribusi peran penyuluh sebagai 

fasilitator 85% dan komunikator 80%, sedangkan kontribusi peran penyuluh sebagai peran 

motivator dan edukator dikategorikan berkontribusi atau baik hal ini ditunjukkan dengan peran 

penyuluh sebagai motivator 70% dan edukator 66%. Kontribusi kelompok tani memberikan efek 

yang sangat bagus. Pengembangan usahatani jagung manis di Kelompok Tani Hidup Mulyo II 

Desa gunungrejo saat ini berkembang baik, karena Kelompok tani Hidup Mulyo II Desa 

Gunungrejo bermata pencaharian sebagai petani. Kontribusi kelompok tani mampu berinovasi 

dalam memilih bibit unggul serta melakukan perawatan dan pengolahan lahan yang baik sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas jagung manis di Kelompok Tani Hidup Mulyo II Desa 

Gunungrejo. Upaya yang dilakukan kelompok tani dalam mengembangkan usahatani jagung 

manis  memperoleh keuntungan sebesar 14.399.119 sekali musim tanam, dengan rasio sebesar 1,0 

artinya kontribusi ekonomi maupun sosial yang di kelompok tani Hidup Mulyo II  Desa 

Gunungrejo layak dikembangkan.  
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PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Diantara industri yang membantu pertumbuhan perekonomian Indonesia adalah pertanian. 

Tujuan pembangunan pertanian adalah untuk terpenuhinya kebutuhan pangan dan industri dunia, 

tingkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, membuat lebih banyak lapangan pekerjaan, 

dan memotori perataan prospek perekonomian (Amsal, 2012). 

 Ada banyak jenis tanaman yang ada di industri pertanian Indonesia. Kondisi iklim tropis 

yang berbeda memberikan dukungan terhadap hal tersebut. Tanaman unggul antara lain padi, 

jagung, kedelai, kacang tanah, dan lain-lain ditanam sebagai tanaman pangan di Indonesia. 

Komponen penting sektor pertanian yang menjamin pasokan pangan bagi seluruh penduduk 

Indonesia adalah subsektor tanaman pangan. Tercapainya ketahanan pangan, pembangunan 

daerah, pengentasan kemiskinan, penyerapan tenaga kerja, perolehan devisa, serta daya tarik 

ekspansi industri hulu dan katalis perluasan industri hilir semuanya terwujud, dan faktor-faktor 

tersebut berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian nasional (BPS , 2012). 

 Pengertian kontribusi dalam leksikon ilmiah Dany H. adalah pertolongan, baik berupa 

finansial maupun lainnya. Sebenarnya, definisi ini mempunyai pandangan yang lebih terbatas 

mengenai kontribusi—yaitu definisinya sebagai jenis dukungan yang diberikan oleh orang atau 

organisasi dalam bentuk uang tunai saja atau bantuan keuangan. Namun kontribusi yang 

dibicarakan adalah kontribusi yang berupa input (obat-obatan, pupuk), kontribusi tenaga kerja, 

pelatihan, dan sumbangan alat pertanian. 

 Jagung manis merupakan salah satu jenis jagung yang banyak konsumsi. Jagung manis 

termasuk diantara jenis tanaman pangan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi menurut Samad & 

Hasbullah (2019), karena dapat dimanfaatkan untuk membuat berbagai macam produk selain 

sebagai sumber protein dan karbohidrat yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang perekonomian 

nasional. ketahanan pangan dengan menggantikan gandum dan beras. masakan yang mudah 

dibuat. Ada potensi untuk tingkatkan hasil dan kualitas jagung manis yang dihasilkan. Diantara 

cara guna tingkatkan hasil jagung manis adalah dengan menggunakan pupuk organik.  

Mengingat jagung manis termasuk diantara sejenis jagung yang tergolong baru dan banyak 

ditemukan di Indonesia karena rasanya yang enak dan manis, maka perlu dilakukan upaya 

peningkatan budidaya jagung manis karena merupakan produk pertanian yang bernilai tinggi. 

Mengingat masa depan jagung manis yang menjanjikan dan industri jagung manis yang sukses, 

potensi ini penting untuk diwujudkan guna meningkatkan kapasitas petani, mendorong persaingan, 

meningkatkan keberhasilan perusahaan, dan meningkatkan kesejahteraan petani. 

Jagung manis masih mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan. Beberapa cara 

tersebut antara lain memperbanyak luas tanam, menggenjot produktivitas dengan varietas baru 

yang unggul, memanfaatkan teknik budidaya mutakhir dengan pendekatan pengelolaan tanaman 

terpadu (TTP), menjaga produksi dari serangan hama tanaman, dan pengolahan pasca panen. 

(Panikkai, 2017). 



 Organisasi yang dibentuk di tingkat petani untuk mengkoordinasikan petani dalam 

mengelola usahataninya dikenal dengan kelompok tani (Hermanto & Swastika, 2011). Dengan 

menggunakan metode kelompok untuk berperan lebih besar dalam pembangunan, kelompok tani 

berupaya guna melebihi tingkatan dan kembangkan kapasitas petani dan keluarganya sebagai 

subjek membangun pertanian.  

 Melihat potensi usahatani jagung manis yang dimiliki oleh kelompok tani Desa 

Gunungrejo Life Mulyo II, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengkaji dan 

mengkaji pilihan-pilihan pertumbuhan usahatani jagung manis. Kebutuhan jagung manis perlu 

dikembangkan dilihat dari kontribusi kelompok tani dalam kegiatan bertani jagung manis sangat 

menurun sehingga perlu ditingkatkan dengan bantuan penyuluh dalam melakukan penyuluhan 

pertanian sehingga dapat merubah sikap dan keterampilan kelompok tani dalam membudidayakan 

jagung manis. Oleh karena itu perlunya kerjasama antara penyuluh dengan kelompok tani untuk 

meningkatkan peluang pengembangan usahatani jagung manis di Desa Gunungrejo Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang.     

 

1.2.Rumusan Masalah 

 Rumusan permasalahannya yang bisa  disusun sesuai latar belakang yang ada yaitu 

Bagaimana Kontribusi Kelompok Tani Dalam Pengembangan Usahatani Jagung manis Di Desa 

Gunungrejo? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan diatas, sehingga mempunyai tujuan pada riset riset 

berikut yaitu untuk mengetahui bagaimana Kontribusi Kelompok Tani Dalam Pengembangan 

Usahatani Jagung manis Di Desa Gunungrejo. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut keuntungan yang peneliti antisipasi dari penelitian ini: 

1. Memberikan pengetahuan kepada para petani jagung manis mengenai cara 

memperluas budidaya jagung manisnya. 

2. Sebagai data dan saran bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam menentukan 

kebijakan dan pembangunan pertanian, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan 

kesejahteraan petani jagung manis. 

3. Sebagai data dan sumber referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian 

berkelanjutan yang memerlukannya.  
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